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RINGKASAN

TRADISI SEBAMBANGAN MASYARAKAT ADAT LAMPUNG
PEPADUN DI KELURAHAN KELAPA TUJUH KECAMATAN
KOTABUMI SELATAN KABUPATEN LAMPUNG UTARA

Penelitian ini berjudul “Tradisi Sebambangan Masyarakat  Adat Lampung
Pepadun di Kelurahan Kelapa Tujuh Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten
Lampung Utara”. Sumber data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui  wawancara dan observasi terhadap penyelenggaraan pernikahan
menggunakan tradisi sebambangan. Sumber data sekunder berasal dari dokumen
yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian ini menggunakan teori Solidaritas
Sosial menurut Emile Durkheim dengan metode penelitian kualitatif deskriptif
serta menggunakan pendekatan studi kasus. Keabsahan data diuji dengan
triangulasi. Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive
dengan tujuan mendapatkan informasi lebih mendalam sesuai dengan
permasalahan penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebambangan
merupakan tradisi yang dilakukan masyarakat adat Lampung Pepadun karena
terkendala untuk melakukan pernikahan. Tradisi sebambangan hanyalah sebuah
tradisi yang terbentuk dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat adat Lampung yang
dilakukan secara turun-temurun dan diselesaikan menggunakan proses adat karena
tidak ada hukum yang mengikat atau mengatur. Walaupun begitu tradisi ini
berharga bagi kehidupan masyarakat adat Lampung sehingga masih dilakukan dan
dilestarikan.

Kata Kunci ; Tradisi Sebambangan, Masyarakat Adat Lampung Pepadun
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SUMMARY

SEBAMBANGAN TRADITION OF THE INDIGENOUS PEOPLE OF
LAMPUNG PEPADUN IN KELAPA TUJUH VILLAGE SOUTH KOTABUMI
DISTRICTS, NORTH LAMPUNG REGENCY

This research is entitled “Sebambangan Tradition of the Indigenous People of
Lampung Pepadun in Kelapa Tujuh Village South Kotabumi Districts, North
Lampung Regency”. The source of the data used in this research is the primary
data and secondary data. The primary data sources in this study were obtained
through interviews and observations of weddings using the sebambangan
iradition. Secondary data sources are derived from documents related to the
research. This study uses the theory of Social Solidarity according to Emile
Durkheim with descriptive qualitative research methods and uses a case study
approach. The validity of the data was tested with triangulation. Determination of
informants in the research carried out with the objective of purposive deeper
information in accordance with the research problem. The results of this study
indicate that sebambangan is a tradition carried out by the indigenous people of
Lampung Pepadun because it is contrained lo carry out mariages. The
sebambangan tradition is just a tradition that is formed from the habits of the
Lampung indigenous people which is carried out from generation to generation
and is completed using a customary process because there is no binding or
regulating law. Even so, this tradition is valuable for the life of the Lampung
indigenous people, so it is still carried out and preserved.

Keywords: Sebambangan Tradition, Indigenous Peoples of Lampung Pepadun.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pernikahan merupakan peristiwa yang bersifat religius dimana suatu ikatan
terjadi kepada dua insan yang berlainan jenis yaitu laki-laki dan perempuan.
Kedua insan yang sudah dalam tahap dewasa memiliki keinginan untuk bersatu
dan membawa hubungan mereka dalam ikatan suci sebagai suami istri serta
bertujuan untuk menciptakan keluarga sederhana yang bahagia dan mendapatkan
keturunan (Makalew, 2013). Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa manusia secara
naluriah, di samping memiliki keinginan terhadap anak keturunan, harta
kekayaan dan lain-lain, serta sangat menyukai lawan jenisnya. Seperti dalam
sabda Rasulullah SAW dalam hadis riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban yaitu
“Menikahlah dengan wanita yang penuh cinta dan yang banyak melahirkan
keturunan. Karena sesungguhnya Aku merasa bangga dengan banyaknya
jumlah kalian di antara para Nabi pada hari kiamat kelak” (Qisthi, 2005).
Penyelesaian terbaik dalam permasalahan yang terjadi berkaitan dengan
hubungan dua manusia yang saling memiliki perasaan ternyata sangat mudah.
Agama Islam telah memberikan solusi yaitu dengan cara melangsungkan
pernikahan.

Dalam kehidupan manusia pernikahan menjadi salah satu proses
penyatuan dua insan. Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki
banyak penduduk di setiap pulaunya, sehingga Indonesia menjadi Negara yang
memiliki bermacam-macam perbedaan. Contohnya seperti perbedaan dalam hal
adat istiadat, budaya, serta hukum adat yang berbeda dan dipercayai serta
dipegang teguh oleh para masyarakat di daerahnya masing-masing. Hukum adat
di Indonesia menjelaskan bahwa pernikahan bukan diartikan sebagai perikatan
secara hukum saja, tetapi juga merupakan perikatan adat sekaligus perikatan
kekerabatan serta ketetanggaan. Pernikahan menurut hukum adat berkaitan
dengan urusan keluarga, masyarakat, dan kerabat. Pengertian pernikahan adat
menurut para ahli salah satunya vyaitu, tokoh Soejono Soekanto mengatakan
bahwa pernikahan bukan hanya suatu peristiwa yang dilakukan untuk mengenal
yang bersangkutan saja (perempuan dan laki-laki yang menikah), akan tetapi

dilakukan untuk mengenal orang tuanya berserta keluarganya juga (Hajati, 2018:



205). Bentuk pernikahan dengan cara melamar merupakan proses Yyang
dipandang paling terhormat, baik menurut Agama atau hukum adat cara inilah
yang dianjurkan. Tetapi, keberagaman yang terjadi di lingkungan kehidupan
masyarakat Indonesia, membuat proses pernikahan bukan hanya sekedar
melamar saja. Hal ini dikarenakan masyarakat memiliki cara-cara tersendiri di
dalam proses pernikahan yang berkaitan dengan tradisi adat mereka. Misalnya
proses pernikahan dengan cara sebambangan.

Masyarakat yang bersuku asli Lampung memiliki sistem perkawinan yang
berbeda dari masyarakat suku lainnya di Indonesia. Penduduk asli Lampung
sejak zaman leluhur sudah menetap dan mengelola lahan-lahan yang berada di
Provinsi Lampung sehingga mereka bisa dikatakan sebagai masyarakat (etnis)
Lampung. Menurut adat yang dipercaya, masyarakat Lampung terpecah menjadi
dua kelompok besar. Dua kelompok besar ini memiliki banyak perbedaan salah
satunya yaitu perbedaan adat, antara kelompok yang beradat Pepadun dan
kelompok yang beradat Sai Batin. Di Kelurahan Kelapa Tujuh terdapat
masyarakat Lampung yang beradat Pepadun. Kondisi masyarakat Lampung
berubah menjadi semakin dinamis walaupun tetap memegang sifat dinamis yang
dilandaskan dengan piil pesenggiri (harga diri). Menikah dengan sesama orang
Lampung merupakan suatu kehormatan namun, dalam beberapa perkawinan
antar etnis sering terjadi kurangnya pengakuan keluarga akan pasangannya,
dikarenakan dianggap belum sah secara adat dan dianggap merusak kehormatan.
Nilai-nilai piil pesenggiri yang dipandang sebagai Undang-undang oleh
masyarakat Lampung tidak hanya sebuah pemikiran atau konsep melainkan juga
sebagai sistem nilai yang dirujuk dan diinternalisasi oleh masyarakat. Adat
pernikahan atau sistem pernikahan pada masyarakat Lampung Pepadun
dibedakan menjadi dua yaitu perkawinan dengan adat lamaran dan perkawinan
dengan adat larian atau sebambangan.

Dalam perspektif mengenai kehormatan atau harga diri, piil pesenggiri
dianggap sebagai suatu martabat dan digunakan di setiap sisi kehidupan, baik
dalam ekonomi, sosial dan budaya. Bagi generasi muda piil pesenggiri dianggap
beban apalagi jika dihubungkan dengan perkawinan yang menggunakan tata cara
adat Lampung yang lengkap, biaya pernikahan yang besar, dan di dalam
rangkaian upacara yang seolah-olah memperlihatkan harga diri dari setiap

keluarga. Jika ingin terbebas dari banyaknya persyaratan pernikahan yang
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membebankan diri, maka masyarakat menggunakan cara lain untuk menikah
yaitu dengan cara pernikahan menggunakan tradisi sebambangan (Irianto &
Margaretha, 2011).

Sebambangan merupakan perkawinan tanpa adanya acara pelamaran atau
masa pertunangan. Tata cara pelaksanaan adat sebambangan yaitu dengan cara
lelaki (mekhanai) membawa perempuan (muli) yang disukainya ke rumahnya
atau ke rumah saudara terdekat seperti paman dan bibi yang masih ada golongan
darah. Ketika perempuan meninggalkan rumah orang, dirinya meninggalkan
uang tengepik dan sehelai surat pernyataan permintaan maaf meninggalkan
rumah untuk melaksanakan perkawinan atas kemauannya sendiri. Uang tengepik
dan surat biasanya diletakkan di bawah tempat tidur atau lemari dan tempat-
tempat lainnya. Tradisi sebambangan pada umumnya merupakan proses
pernikahan yang tidak memiliki atau mendapatkan restu dari orang tua. Tidak
hanya bersifat negatif, perrnikahan dengan tradisi sebambangan juga disebabkan
karena biaya pernikahan yang murah. Pernikahan dengan cara lamaran adat akan
mengeluarkan biaya yang sangat banyak, pernikahan menggunakan adat lamaran
bisa menghabiskan biaya sekitar 100-300 juta. Sedangkan, pernikahan
menggunakan tradisi sebambangan kurang lebih hanya mengeluarkan biaya 10-
20 juta saja (Fitri, 2017).

Semakin berkembangnya zaman, sebambangan mendapatkan pandangan
yang berbeda dari masyarakat. Masyarakat memandang tradisi sebambangan
sebagai salah satu solusi yang cepat untuk melangsungkan pernikahan
dikarenakan adanya permasalahan yang ditutupi kedua mempelai yang akan
menikah. Masyarakat sering mengatakan sebambangan sebagai kawin lari. Jika
dipahami arti dari kata kawin lari merupakan tindakan membawa anak gadis
dengan menggunakan cara kekerasan atau secara paksaan walaupun memiliki
tujuan yang baik yaitu untuk memulai kehidupan bersama. Jika hal ini yang
terjadi, jelas bertentangan dengan norma dan nilai-nilai yang berlaku secara
umum, hak asasi manusia, bahkan bertentangan dengan peraturan Perundang-
undangan dan Agama. Perbuatan kawin lari yang bertentangan menurut Islam
juga tidak diperbolehkan, karena para pemuda diperintahkan Allah SWT untuk
bersikap kepada kaum wanita dengan cara yang baik serta harus atas persetujuan

kedua orang tua di dalam permasalahan perkawinan.
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Walaupun tradisi ini dipandang negatif oleh masyarakat tetapi
penyelenggaraan pernikahan dengan tradisi ini masih banyak dilakukan.
Masyarakat Lampung Pepadun yang masih memegang teguh kebudayaan
menjadi salah satu alasan mengapa tradisi ini masih digunakan. Diketahui pada
penelitian yang dilakukan oleh Yusuf pada tahun 2012 ditemukan 23 kasus
kawin lari yang terjadi pada tahun 2008 sampai tahun 2011. Kasus ini tidak
mengalami penurunan ataupun peningkatan, sehingga eksistensi tradisi ini masih
terjadi sampai saat ini. Menurut Informan AS salah satu pemuda Lampung
Pepadun mengatakan bahwa pada tahun 2019 terjadi 2 (dua) kasus dan pada
tahun 2020 terjadi 1 (satu) kasus sebambangan atau yang disebut sebagai kawin
lari sehingga jika dijumlahkan terdapat 26 kasus.

Kajian studi Sosiologi dan humaniora berkaitan dengan pandangan Islam
digunakan sebagai pertanggung jawaban pengetahuan peneliti muslim yang
melakukan Islamisasi ilmu. Pandangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah hasil perbuatan, pengetahuan dan pendapatan. Jadi, pendapat
adalah suatu hasil perbuatan dan tanggapan yang dilakukan seseorang atas dasar
pengetahuan. Sejak lama telah terjadi pemisahan antara ilmu empiris dan ilmu
Agama. Selama ini ilmu sosial humaniora dibagi menjadi dua kategori, yaitu
ilmu alam (Kauniyah) dan ilmu Al-Qur’an (Qauliyah). Menurut Kuntowijoyo,
jurusan ini perlu ditambah dengan ilmu nafsiyah. Jika ilmu kauniyah
berhubungan dengan hukum alam, maka ilmu gauliyah berhubungan dengan
hukum tuhan, dan ilmu nafsiyah berhubungan dengan nilai, makna dan
kesadaran. Menurut Kuntowijoyo ilmu Nafsiyah disebut dengan sastra (Jarot
Wahyudi dkk, 2003 dalam Jurdi, 2010). Dalam perkembangannya, Islam dan
pengetahuan tidak harus dipertentangkan, hal ini dikarenakan Islam adalah ilmu,
dan ilmu mengandung nilai-nilai Islam. Kuntowijoyo mengatakan tugas utama
peneliti muslim adalah mengilmukan hal-hal yang berkaitan dengan Islam
dikarenakan Islam adalah Agama yang mengajarkan hal yang bersifat logis,
pencerahan dan objektivikasi. Sehingga disimpulkan ada enam (6) hal penting
dalam mempelajari ilmu yang berkaitan dengan Islam dan dituangkan dalam
paradigma strukturalisme transendensi;

Pertama, Islam merupakan sebuah susunan. Kedua, strukturalisme
transendental sebagai cara yang dianggap berkaitan dengan Islam yang telah

mengalami perubahan. Ketiga, Islam diyakini memiliki kemampuan untuk
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mengubah dirinya sendiri tanpa kehilangan keuntungannya. Keempat, tugas
umat Islam sekarang merupakan menyadari perubahan yang terjadi di
lingkungannya sehingga dapat menyesuaikan muamalahnya. Kelima, adanya
tanggapan mengenai gambaran yang tidak benar tentang Islam seperti Islam
merupakan ajaran yang kaku, anti perubahan, dan kuno. Keenam, terdapat kajian
masalah kontemporer dalam bidang sosial, kemanusian, filsafat, seni, dan
tasawuf dari sudut pandang Islam dapat menghilangkan kesan tentang Islam
yang garang, dan melihat segala persoalan secara halal-haram (Jurdi, 2010).

Dari realitas yang ada dan sedikitnya referensi yang mengulas tentang
kedudukan adat dan budaya sebambangan dalam perkawinan adat, masyarakat
yang masih berjiwa sosial dan mempercayai kebudayaan, serta keunikan tradisi
sebambangan sehingga masih digunakan sampai sekarang oleh masyarakat adat
Lampung Pepadun. Maka peneliti merasa terdorong untuk mengkaji lebih jauh
tentang bagaimana pandangan tokoh masyarakat terhadap tradisi sebambangan
pada adat pernikahan masyarakat beradat Lampung Pepadun yang berada di
Kelapa Tujuh Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara ke
dalam bentuk skripsi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan

bagi masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Lampung.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahan umum dari penelitian ini yaitu “Bagaimana Perubahan Tradisi
Sebambangan Pada Adat Perkawinan Masyarakat Lampung Pepadun di
Kelurahan Kelapa Tujuh Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung
Utara?”. Kemudian dari rumusan masalah utama tersebut dapat diturunkan ke
dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apa Alasan Masyarakat Terbuka Masih Menggunakan Tradisi
Sebambangan?
2. Bagaimana Pandangan Tokoh Agama, Tokoh Adat dan para Orang Tua
terhadap Tradisi Sebambangan dalam Pernikahan Adat Lampung

Pepadun?
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1.3 Tujuan Penelitian

13.1

1.3.2

Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan
tradisi sebambangan yang terjadi pada adat perkawinan masyarakat
Lampung Pepadun.
Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui alasan masyarakat terbuka masih menggunakan
tradisi sebambangan dalam penyelenggaraan pernikahan.
Untuk mengetahui Pandangan Tokoh Agama, Tokoh Adat dan para
Orang Tua mengenai tradisi sebambangan dalam pernikahan adat
Lampung Pepadun.

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat
menambah literatur di bidang Sosiologi khususnya mengenai Sosiologi
Islam, Sistem Sosial Budaya Indonesia (SSBI) dan Sosiologi Agama,
serta diharapkan bisa menjadi bahan perbandingan, pemikiran dan
kajian bagi akademisi yang tertarik mengkaji lebih dalam pada studi
lanjutan yang berkaitan dengan penelitian ini.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai
bahan referensi dan acuan bagi masyarakat Lampung untuk lebih
memperhatikan agar tidak menyalahgunakan arti dari adat
sebambangan. Serta bermanfaat juga untuk Dinas Kebudayaan agar
bisa lebih melestarikan kebudayaan yang sudah ada di Kelurahan
Kelapa Tujuh Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung

Utara.
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